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Mohon maaf apabila ada hal yang salah atau kurang berkenan di dalam buku ini.


SEMBAHYANG DI BUKIT NI 

Zaman Chun Chiu, tatkala raja dinasti Ciu, Ling Ong memerintah 20 tahun, tersebutlah di negeri Lo, seorang perwira bertubuh tegap, kuat serta perkasa, bernama Khong Hut alias Siok Liang. Beliau seorang yang sederhana dan jujur. Satya kepada Thian, berbakti kepada leluhur dan tenggang rasa kepada sesamanya. Beliau sudah berputeri 9 orang dan berputera seorang, namun sayang, anak laki-laki yang hanya seorang (diberi nama Bing Phi atau Pik Ni) semenjak kecil telah cacat lumpuh kaki, sehingga dipandang tak dapat melanjutkan kurun keluarganya. Hal ini mendukakan hati beliau yang tak ingin melihat patah penghormatan kepada leluhur. 

Merasakan suasana prihatin itu, istri beliau, Ibu Gan Tin Cai, sering mengikuti suaminya naik ke bukit Ni, melakukan puja dan doa kehadirat Thian agar dikaruniai seorang putera suci dan mulia untuk melanjutkan kurun keluarga.


MUNCUL SANG KILIN

Doa suci seorang ibu yg khusuk penuh Iman telah berkenan Thian. Suatu malam Ibu Gan Tin Cai beroleh penglihatan; datanglah Malaikat Bintang Utara dan berkata, "Terimalah Karunia Thian seorang putera Agung dan Suci, seorang Nabi. Engkau harus melahirkannya di lembah Khongsong."

Benarlah, sejak saat itu Ibu Tin Cai mulai mengandung. Beberapa lama kemudian, Ibu Tin Cai beroleh penglihatan lain. Datanglah Sang Kilin, hewan suci berwujud seperti kijang atau anak lembu, bertanduk tunggal dan bersisik seperti naga. Dari mulutnya menyemburkan sebuah Kitab dari batu kumala yang bertuliskan, "Putera Sari Air Suci akan menggantikan dinasti Ciu yang sudah lemah dan akan menjadi raja tanpa mahkota." Ibu Tin Cai mengikatkan pita merah pada tanduk hewan itu. Kilin mengandung kias Im dan Yang, hanya muncul kalau ada raja suci memerintah. Seperti jaman Giau dan Sun.


LAHIR NABI KHONGCU 

Pada malam suci 27 Pek Gwee (ada yang menghitung bertepatan dengan 3 Oktober, ada yang menetapkan 28 September) 551 SM, lahirlah Nabi Khonqcu. Diceritakan, malam itu, saat menjelang kelahiran, muncullah dua ekor naga berjaga-jaga di antara gunung-gunung dekat bangunan tua di lembah Khongsong tempat kelahiranNya. Tidak lama kemudian nampak turun lima orang malaikat tua, yang turun langsung menuju ke serambi rumah. Mereka datang untuk menyambut dan mengabarkan datangnya Sang Bok Tok, Genta Rohani Thian, yang kelak akan membawakan perubahan dalam peradaban manusia : hidup menempuh Jalan Suci, menggemilangkan Kebajikan dan menegakkan Firman Thian di dalam hidupnya. Sungguh hari yang mulia penuh arti dan tidak dapat dilupakan bagi umat yang beriman.


MALAM SUCI PENUH DAMAI 

Malam itu Bintang Kutub Utara memancarkan cahayanya yang gemilang ke permukaan bumi yang kelam. Dari jauh terdengar musik yang merdu. Tak lama tampak terbang mendatang pemain musik di angkasa dengan lagu-lagu pujiannya. Sungai Kuning yang biasa bergolak dengan airnya yang kuning berlumpur itu, sungguh ajaib, menjadi jernih, mengalir dengan tenangnya. Dari langit terdengar sabda, "Thian, telah berkenan menurunkan seorang putera yang Nabi. " Langit jernih bertabur bintang-bintang, bumi damai tentram. Angin bertiup sepoi-sepoi membawakan kesejukan dan besoknya matahari bersinar cemerlang dan hangat. Pada tubuh sang bayi nampak 49 tanda-tanda yang menunjukan : kepadaNya Thian menaruhkan Firman menolong dunia yang tenggelam dan ingkar dari Jalan Suci itu.

“Memang Thian telah meng-utusNya sebagai Nabi." (Lun Gi IX : 6)


NAMA NABI KHONGCU 

Derdasarkan tempat sang Bunda bermohon karunia Thian di Ni Khiu (Bukit Ni), maka oleh Bapak Siok Liang Hut sang bayi diberi nama 'Khiu' yang berarti 'Bukit', alias 'Tiong Ni’ yang berarti 'Putera Ke Dua Dari Bukit Ni'. Dari keterangan di atas dapat kita ketahui bahwa nama lengkap beliau ialah Khong Khiu alias Tiong Ni; sedang para murid dan orang-orang jaman itu menyebutnya Khongcu atau Khonghucu yang berarti Guru Besar Khong, dan sarjana-sarjana Barat menyebutnya dengan nama : CONFUCIUS dan umatnya disebut sebagai umat Confucian. Tempat kediaman ayah-bunda Nabi Khongcu ialah di kampung Chiang Ping, kota Cooip, negeri Lo, Jazirah Shantung dan dilahirkan di lembah Khongsong. Dari tempat inilah kelak akan bersuar Jalan Suci dan Kebajikan, dikumandangkan Cinta Kasih dan Kebenaran.


WAFAT SIOK LIANG HUT 

Siok Liang Hut yg perwira negeri Lo itu, sesungguhnya telah lanjut usia betapapun perkasa ternyata waktu dan usia telah merenggut kesehatannya. Suatu hari beliau jatuh sakit berbagai ramuan dan obat diusahakan, tetapi tidak menolong dan akhirnya beliau wafat, meninggalkan istri dan anak-anaknya. Ketika itu Nabi Khongcu baru berusia tiga tahun. Demikianlah sejak kecil Nabi Khongcu diasuh oleh Ibunda Tincai beliau diasuh bersama kakaknya di rumah nenek luarnya. Meskipun hidup didalam kesederhanaan dan kemiskinan, masih beruntunglah beliau karena ibu Tincai ber asal dari keluarga terpelajar lagi sastrawan. Nabi pernah bersabda,"Pada waktu muda Aku banyak menderita." 

Tetapi beliaupun bersabda, "Justru karena Aku tidak diperdulikan dunia, maka lebih banyaklah pengetahuan yang kuperoleh. " (Lun Gi IX :6-7)


MASA BERMAIN NABI KHONGCU 

Ketika Nabi berusia empat, beliau biasa bermain bersama kawan-kawan sebaya di sekitar kediamannya. Ada suatu sifat istimewa pada beliau, di dalam bermain mempunyai kesukaan memimpin kawan-kawannya menirukan orang-orang melakukan upacara sembahyang. Kepada ibunda Tincai, beliau meminta beberapa buah alat sembahyang tiruan Coo dan Too; dijajar-jajarkan di atas meja dan memimpin kawan-kawan itu seolah-olah sungguh-sungguh melakukan sembahyang. Coo adalah semacam kotak untuk menempatkan manisan dan Too ialah semacam mangkok. Keduanya adalah alat-alat dalam upacara sembahyang pada musim-musim tertentu pada jaman itu. Hal di atas menunjukkan sifat beliau yang sejak kecil sudah tertarik akan adat-istiadat bersembahyang dan beribadah; suatu sifat yang lain sekali bila dibandingkan anak-anak kecil lain.


MASA SEKOLAH NABI KHONGCU 

Mula-mula Nabi menerima pendidikan dasarnya dari Ibundanya, Juga mendapat bimbingan nenek luarnya. Ketika berusia tujuh tahun secara formal disekolahkan di perguruan Yan Ping Tiong, seseorang yang kemudian termashur sebagai perdana menteri negeri Cee. Pada jaman itu, yang diterima menjadi murid setelah berusia delapan tahun. Mereka diajar cara menyiram, membersihkan lantai, bertanya-jawab dengan guru di samping pendidikan budi pekerti, musik, naik kuda, memanah, bahasa dan berhitung. Nabi bersabda. "Pada waktu berusia 15 tahun, sudah teguh semangatku. "(Lun Gi II : 4)

Ini menunjukkan sejak usia 15 tahun beliau telah bertekad meluaskan pengetahuannya dengan kekuatan rohani yang diwahyukan kepadanya. Di sekolah, karena kemajuannya yang pesat, sering ditugasi bapak guru membantu mengajar murid-murid lain.


PERNIKAHAN

Dari masa sekolah sampai menjelang dewasa tidak banyak kejadian penting yang dapat diceritakan.

Ketika beliau berusia 19, sesuai adat jaman itu, beliau dinikahkan dengan seorang gadis dari keluarga Kian Kwan dari negeri Song. Pernikahan ini hanya dirayakan secara sederhana, tidak disuasanai kemeriahan pesta melainkan suasana rohani yang suci dan khidmat mengantarnya, disucikan dan diteguhkan dengan melakukan ibadah besar kepada Thian, dan arwah leluhur.

"Bila tiada keselarasan antara langit dan bumi, takkan turnbuh segenap kehidupan. Upacara pernikahan ialah pangkal peradaban sepanjang jaman. Dia bermaksud memadukan dan mengembangkan benih kebaikan dua jenis manusia yg berlainan keluarga untuk melanjutkan Ajaran Suci para Nabi, ke atas untuk memuliakan Firman Thian, mengabdi leluhur dan ke bawah meneruskan keturunan." (Lee Ki : XXVII).


KELAHIRAN PIK GI 

Pernikahan Nabi Khongcu ternyata membawa karunia besar bagi keluarga Khong. Setahun kemudian lahirlah putera tunggal beliau; yang diberi nama Li alias Pik Gi. Nama Li berarti Ikan Gurami diberikan sebagai peringatan pemberian seekor ikan gurami dari Lo Ciau Kong, Raja muda Negeri Lo, ketika upacara genap satu bulan sang bayi, Pik Gi berarti putera pertama yang bernama Ikan. Pik Gi walaupun mendapat pendidikan yang baik dari Nabi, nampaknya tidak banyak mendapat kemajuan dalam mengikuti jejak ayahnya. Meski demikian tidak berarti Pik Gi tidak berperanan dalam perkembangan Agama Khonghucu, sebab anaknya yang bernama Khip alias Cu Su, kelak akan menjadi penerus besar dalam Agama kita, beliaulah yang menulis dan membukukan Kitab Tiong Yong (Kitab Tuntunan Keimanan kita). Seorang adik perempuan Pik Gi, menjadi isteri Kong ya Tiang, murid Nabi.


MENJADI KEPALA DINAS PERTANIAN

Ketika Nabi berusia 20, untuk menanggung beban rumah tangga, beliau bekerja pada kepala keluarga bangsawan besar Kwi Sun. Oleh Kwi Sun, beliau diberi pekerjaan sebagai kepala dinas pertanian. Jabatan ini sesungguhnya kurang sesuai dengan pengetahuan yang beliau miliki, namun beliau tetap melakukan tugas itu dengan sebaik-baiknya. Beliau mengawasi pekerjaan pengumpulan hasil bumi kepala keluarga itu, dijaganya jangan sampai ada kecurangan dan pemerasan. Di dalam pengaturan tata buku, beliau selenggarakan dengan kesaksamaan dan tertib. Oleh kebijaksanaanNya, dalam waktu singkat dapatlah ditertibkan pekerjaan yang mula-mula tidak beres. Beliau berpedoman, "Seorang Kuncu (Susilawan) mengutamakan kepentingan umum, bukan kelompok, seorang rendah budi mengutamakan kelompok, bukan kepentingan umum, (Lun Gi II : 14)


MEMBERESKAN DINAS PETERNAKAN 

Keberhasilan Nabi dalam membina dinas pertanian menyebabkan beliau diberi kepercayaan membereskan dinas peternakan keluarga besar Kwi Sun yang mengalami berbagai kekisruhan.

Tugas baru ini diterima dengan gembira dan penuh kesungguhan hati beliau berusaha membenahi berbagai masalah dalam dinas yg baru ini. Pembagian tempat pengembalaan diatur baik-baik, demikian pula persediaan makanan ternak untuk musim dingin sangat diperhatikan. Dalam lapangan yang baru beliau juga menjaga agar tidak ada penipuan dan pemerasan. Dari pengalaman beliau inilah kelak kita tidak akan heran dan memahami mengapa Nabi selalu menjunjung tinggi kepentingan rakyat.

Dalam waktu relatif singkat beliau berhasil membereskan dinas peternakan ini, semua pembukuan berjalan lancar, hewan ternakpun subur berbiak. 


PEMAKAMAN JENAZAH AYAH BUNDA NABI 

Ayah Nabi wafat tatkala Nabi baru berusia 3, dan pada tahun 525 SM, Ibu Tin Cai berpulang, ketika Nabi berusia 26. Karena Nabi masih kanak-kanak tatkala ayahNya wafat, menurut adat jaman itu, jenazahnya masih dimakamkan di tempat pemakaman sementara di tepi jaian Ngo Hu, menanti beliau cukup umur untuk melakukan kewajiban pemakaman orang tuanya. Karena itu, setelah wafat IbundaNya, Jenazah orang tua itu dimakamkan di satu tempat di Hong San, Bukit Bentara Sang Sempurna, demikian dinamakan orang kemudian. Disitulah tempat istirahat orang tua yang Nabi, Pendidik dan Pelopor Kemanusiaan dalam menegakkan Firman Gemilang itu untuk selama-lamanya.

“Hati-hati saat orang tua meninggal dan jangan lupa memperingatinya sekalipun telah jauh. Dengan demikian akan menebaIkan Kebajikan.”(Lun Gi I : 9)


MENJADI GURU 

Karena wafat ibundanya, Nabi Khongcu meletakkan jabatan melaksanakan perkabungan. Masa ini digunakan lebih memperdalam pengetahuan. Lewat masa berkabung, beliau aktif kembali dalam bekerja. Ketika itu, ternyata nama beliau sudah terkenal, banyak orang terpelajar dan para muda datang kepadaNya memohon nasehat dan berguru. Buah fikirannya menunjukkan pengalaman hidup yang masak dan penuh kebijaksanaan. Waktu beliau berusia 30, telah teguh pendiriannya, penuh semangat dan tekad untuk menolong dunia yg ingkar dari Jalan Suci. Ketika beberapa sahabat mencoba mencegahNya, Nabi berabda, “Janganlah membujuk Aku melepaskan cita. Aku hendak mengabdikan diriKu bagi semua, se-bab sesungguhnya semua manusia itu sekeluarga adanya, dan Thian, menugaskan diriku membimbingnya. UsiaKu sudah 30 tahun, kemauanKu sudah teguh, badanKupun sedang sehat-sehatnya, Aku insaf benar yang akan Kulakukan."


KE NEGERI CIU 

Pada tahun 518 SM, dengan diikuti dua orang murid, Bing I Cu dan Lam Kiong King Siok, Nabi Khongcu melakukan perjalanan ke kota Loo Iep, ibukota dinasti Ciu Timur. Dengan kunjungan ini Nabi bermaksud memperdalam pemahaman tentang sejarah, kebudayaan, peradaban, dan musik dinasti Ciu karena di sana memiliki kepustakaan yang lebih lengkap. Tentang asal kedua orang murid sebagai berikut : Kepala Keluarga Besar Bangsawan Bing Tiong Sun bernama Hi Cu ketika menjelang wafatnya memanggil anak-anaknya dan meminta perhatian terhadap Nabi Khongcu yang dinilai bukan saja memiliki pendidikan yang sempurna, juga keturunan keluarga bangsawan negeri Song yang merupakan menterimenteri besar yang Satya, berKebajikan dan tidak tamak. Ia berharap agar sepeninggalnya, Lam Kiong King Siok dan Bing I Cu berguru kepada Nabi Khongcu.


MELIHAT MUSEUM DINASTI CIU 

Dinasti Ciu mewarisi dan mengembangkan Kesusilaan, kebudayaan dan peradaban dinasti-dinasti sebelumnya. Meskipun pada jaman Chun Chiu dinasti Ciu sudah lemah, namun di dalam museum kerajaan terlihat warisan kebudayaan dan peradaban purba itu. Nabi sangat terkesan setelah kunjungan itu, beliau bersabda, “Aku dapat membicarakan Kesusilaan Kerajaan He, tetapi negeri Ki tidak cukup memberi kenyataan. Lalu Kupelajari Kesusilaan Kerajaan In, ternyata negeri Song masih dapat memeliharanya. Akhirnya Kupelajari Kesusilaan Kerajaan Ciu yang saat ini masih dijalankan. Maka Aku mengikuti kerajaan Ciu.” (Tiong Yang XXVII : 5) 

Beliaupun bersabda, "Pakailah penanggalan Dinasti He. Gunakanlah ukuran kereta Kerajaan In. Kenakanlah topi kebesaran Kerajaan Ciu dan bersukalah di dalam musik Siau dan Bu." (Lun Gi XV : 11)


KUIL LELUHUR DINASTI CIU 

Kuil leluhur dinasti Ciu dibangun untuk menghormati Ho Ki, Menteri Pertanian pada jaman Raja Suci Giau dan Sun yang dianggap sebagai nenek moyang raja-raja dinasti Ciu. Di Kuil itu Nabi melihat banyak gambar raja-raja purba, baik yang bijaksana maupun yang lalim. Setelah melihat gambar-gambar itu, Nabi bersabda, "Sekarang Aku mengetahui betapa suci pangeran Ciu Kong dan sebab dinasti Ciu mampu menciptakan kesejahteraan dan perdamaian." Pangeran Ciu ialah Nabi Ki Tan, putera ke empat Nabi Ki Chiang, adik Raja Bu pendiri dinasti Ciu. Setelah Raja Bu wafat, pangeran Ciu menjadi wali putera mahkota yang masih kanak-kanak dan atas kebijaksanaan pangeran Ciu dapat dilestarikan kejayaan dan kesejahteraan ini sampai beberapa generasi. Putera Mahkota itu setelah naik tahta bergelar Ciu Sing Ong.


GAMBAR PANGERAN CIU

Nabi sangat tertarik pada gambar yang melukiskan Pangeran Ciu bersama putera mahkota dan seorang kemenakan putera mahkota. Pangeran Ciu memerintah dinasti Ciu atas nama putera mahkota.

Setelah mengamati gambar, Nabi sangat terharu dan bersabda, “Kejayaan dinasti Ciu berdiri atas semangat pengabdian ini. Bila orang bercermin ia akan melihat wajah dan tubuh sendiri, begitupun bila orang hendak mengetahui jaman sekarang, hendaklah menengok ke jaman yang sudah lampau itu." Oleh semangat pengabdian dan pengorbanan itulah Jalan Suci dapat diselenggarakan dan pembangunan disukseskan. Tanpa pengorbanan dan pengabdian yang disertai Cinta Kasih sejati, tidak akan ada pekerjaan besar dapat ditegakkan. "Bila seseorang benar-benar mencintai, dapatkah tidak berjerih payah? Kalau seseorang benar-benar Satya, dapatkah tidak memberi bimbingan? " (Lun Gi XIV : 7)


BERTEMU GURU MUSIK TIANG HONG

Nabi belajar musik raja Bu, lagu kepahlawanan yang sangat dipuji akan keindahan serta kemegahannya, namun tidak dikatakan sempurna. Guru Musik Tiang Hong sangat terkesan terhadap kehalusan jiwa dan kepribadian Nabi, ia berkata, "Telah dalam-dalam kupelajari tentang pribadi Khongcu, ia sungguh seorang Nabi. Matanya bagai Sungai Kuning, dahinya bagai naga inilah sifat-sifat yang dimiliki raja suci Ui Tee. Lengannya panjang, punggungnya bagai kura-kura, dan bertinggi badan 9 kaki, ini mirip baginda Sing Thong. Percakapannya selalu tentang rajasuci-rajasuci purba. Gerak dan lakunya selalu dan penuh kerendahan hati. Pengetahuannya sangat luas dan ingatannya kuat serta jelas. Bukankah di dalam dirinya kita lihat sifat-sifat seorang Nabi?"

Memang THIAN telah mengutusNya sebagai Nabi. (Lun Gi IX : 6)


KEMBALI KE NEGERI LO

Sepulang Nabi dari negeri Ciu, namanya makin termasyur. Dari segenap pelosok orang datang kepada-Nya untuk menerima bimbingan. Dalam hal ini nampak kebesaran pribadiNya :

Beliau menerima murid dari berbagai negeri dan berasal dari berbagai golongan, ada yang bangsawan, perwira, pedagang, petani dan sebagainya. Beliau berprinsip, "Ada pendidikan, tiada perbedaan. " (Lun Gi XV : 39) Maka beliau disebut sebagai Bapak Pendidikan Bagi Seluruh Rakyat, Guru Teladan Berlaksa Jaman. Nabi bersabda, "Belajar dan selalu dilatih, tidakkah itu menyenangkan? Kawan-kawan datang dari jauh, tidakkah itu membahagiakan? Sekalipun orang tidak mau tahu, tidak menyesali; bukankah ini sikap Susilawan? (Lun Gi I : 1)

Demikianlah murid Nabi bertambah, yaitu murid-murid dari angkatan tua, seperti Gan Kwi Lo ayah Gan Hwee, Cing Tiam ayah Cingcu.


MENDENGAR TANGIS WANITA 

Akibat perebutan kekuasaan di negeri Lo, kekacauan merajalela. Karena itu, Nabi Khongcu meninggalkan negeri Lo menuju ke negeri Cee. Di tengah perjalanan tatkala melewati kaki gunung Thai San, terdengar tangis wanita yang memilukan. Wanita itu menangis di depan makam, ketika ditanya ia menerangkan bahwa mertuanya, suaminya dan kini anaknya telah mati diterkam harimau. Dengan terkejut Cu Kong bertanya “O, mengapa tidak meninggalkan tempat celaka ini?

"Ya, di sini setidak-tidaknya tiada pemerintah yang kejam mengganas.” sahut wanita itu.

Cu Kong meninggalkan wanita itu; la menuturkan segala yang didengarnya kepada Nabi. 

Nabi dengan hati pedih bersabda, “Hai siswa-siswaKu, ingatlah, pemerintah yang kejam itu lebih ditakuti daripada buasnya harimau. "


TIBA DI IBUKOTA NEGERI CEE 

Ketika memasuki pintu gerbang ibukota negeri Cee, Nabi melihat seorang anak laki-laki berjalan di sisi kereta. Kerling anak itu seolah-olah dapat menembusi barang pandangannya, dan jalannya lurus tertib menunjukkan kecerdasan akal budinya. Melihat itu Nabi menyuruh murid yang menyaisi kereta mengikuti anak itu. Tengah berjalan, dari jauh sayup-sayup sampai terdengar suara musik yang mengalun merdu. Akhirnya mereka tiba di tempat asal paduan suara musik itu, anak itu langsung menuju ke sebuah rumah tempat lagu itu dimainkan. Itulah lagu Siau, sebuah lagu suci ciptaan jaman Giau dan Sun. Nabi beserta rombongan menghentikan perjalanan dan mendengarkan suara musik itu.

Setelah selesai dimainkan lagu itu, Nabi menemui guru musik dan saling bertukar pikiran. Beliau memutuskan akan mempelajarinya.


BELAJAR MUSIK SIAU

Dengan sangat tekun Nabi mempelajari musik Siau, kian mempelajari kalbunya kian tertambat pada keindahan lagu itu. Tiga bulan lamanya beliau mempelajarinya dan selama itu Nabi begitu tekun sehingga lupa akan rasa kelezatan daging. Setelah berhasil menguasai lagu itu, beliau bersabda, "Tidak kusangka bahwa musik dapat sedemikian rupa berpengaruh terhada jiwa manusia.”(Lun Gi VII: 14)

Beliau juga menyatakan bahwa musik Siau inilah musik yang terindah lagi sempurna. “Orang sering berkata, 'Kesusilaan ! Kesusilaan !' Tetapi apakah itu hanya berarti mempersoalkan (sumbang-menyumbang) batu giok, kain sutera saja? Orang sering berkata 'Musik ! Musik !', Apakah itu hanya berarti mempersoalkan hal menabuh lonceng dan tambur saja?" (Lun Gi XVII: 11)


DI ISTANA NEGERI CEE 

Di negeri Cee, Nabi menumpang pada salah seorang temannya bernama Koo Ciaucu, yang menjadi menteri negeri Cee. Beberapa kali rajamuda Cee King Kong bertanya tentang hal-hal yang berhubungan dengan pemerintahan. Rajamuda Cee King Kong telah lanjut usia. Keadaan negeri Cee tidak cemerlang dan tidak jauh berbeda dengan negeri Lo. Kekuasaan dirampas oleh kepala keluarga bangsawan Tin seperti halnya negeri Lo oleh kepala tiga keluarga besarnya. Kekuasaan pemerintahan negara-negara pada jaman Chun Chiu itu kebanyakan sudah diambil oleh kepala-kepala keluarga besar di negeri ma-sing-masing, rajamuda hanya menjadi simbol saja. Cee King Kong Yang telah tua itu ternyata masih bertahun-tahun memerintah negerinya dan keterbatasan kekuasaannya itu meski diterima dengan hati berat ia tetap bersabar.


BERTANYA TENTANG PEMERINTAHAN

Di dalam kesempatan lain, Cee King Kong bertanya tentang pemerintahan yang baik. Nabi bersabda, "Raja harus menetapi kewajiban sebagai raja, menteri sebagai menteri, ayah sebagai ayah dan anak sebagai anak." Mendengar itu rajamuda King berseru, "Tepat, sungguh tepat ! Sesungguhnya bila raja tidak menepati kewajiban sebagai raja, menteri sebagai menteri, ayah sebagai ayah dan anak sebagai anak, meskipun berkecukupan makanan dapatkah kita menikmatinya?" (Lun Gi XII : 11) 

Manusia mempunyai tugas dan fungsi masing-masing. "Janganlah merasa lelah menjalankan tugas dan berbuatlah dengan penuh Satya." (Lun Gi XII : 14) 

"Makna memerintah ialah meluruskan. Bila pemimpin menjadi pelopor berbuat lurus, siapakah berani berbuat tidak lurus?" (Lun Gi XII : 17)


NEGERI CEE TERTIMPA BALA KELAPARAN 

Akibat panen yang gagal dan bencana kekeringan, negeri Cee tertimpa bala kelaparan. Rajamuda King bertanya kepada Nabi bagaimana mengatasinya. Nabi menasehatkan agar diadakan penghematan, terutama di daerah yang miskin dan menanggung bala kelaparan, raja harus memperlakukan rakyat dengan sikap rendah hati seakan-akan segala penderitaan itu akibat kesalahan dirinya. Gudang-gudang pangan negara supaya dibuka untuk menolong rakyat yang menderita itu.

Cee King Kong setuju dan melaksanakan nasehat-nasehat Nabi. Dengan sepenuh hati ia berusaha menolong rakyat. Hari lain, Rajamuda King bertanya pula tentang pemerintahan dan Nabi menjawab, "Di dalam pemerintahan harus benar-benar hemat di dalam menggunakan harta kekayaannya.


ISI ISTANA NEGERI CEE RIBUT 

Rajamuda Cee King Kong sangat terkesan terhadap Nabi Khongcu, ia bermaksud memberikan daerah Ni Khok dan mengangkat beliau menjadi salah seorang menterinya sehingga dapat melaksanakan gagasan-gagasannya. Hai ini mengakibatkan keributan isi istana, menteri-menteri negeri Cee menjadi cemas dan khawatir Nabi Khongcu akan menjadi penghalang. Mereka membujuk Cee King Kong membatalkan niatnya, memburuk-burukkan pribadi dan ajaran Nabi. Cee King Kong berkata, "Aku tidak dapat memberi kedudukan kepadanya setingkat kepala keluarga Kwi; maka Ia akan kuberi kedudukan se-tingkat antara kedudukan kepala keluarga Kwi dan Bing.” Kemudian lebih ragu-ragu lagi, "Aku sudah terlalu tua, aku tidak dapat menggunakan tenaganya lagi." Melihat itu Nabi tidak mau berlama-lama di negeri Cee, beliau mohon diri dan bersama murid-murid berjalan pulang ke negeri Lo.


DI NEGERI LO MEMBINA PARA MURID 

Pada tahun 515 SM Nabi kembali ke negeri Lo. Hampir 15 tahun beliau menjauhkan diri dari kehidupan pemerintahan. Beliau melewatkan waktu mendidik para murid, mengumpulkan Kitab-kitab Suci, dipelajarinya dan dibukukannya di dalam kitab yang disusunnya yaitu Si King (Kitab Sanjak), Su King (Ki-tab Dokumentasi Sejarah), Lee King (Kitab Kesusilaan) dan Gak King (Kitab Musik). Buah karya beliau itu lebih memasyurkan namaNya, kian banyak orang-orang yang mohon diterima sebagai murid. Sejak itu, Nabi telah merasakan panggilan sucinya, mengemban Firman THIAN pulang kepada Jalan Suci yang diajarkan dan dibimbingkan Agama. Saat itu Ji Kau sedang tidak dihiraukan orang. "Aku hanya meneruskan, tidak mencipta. Aku menaruh percaya dan suka kepada Ajaran/Kitab yang kuno itu. Aku ingin membandingkan diriku dengan Loo Phing." (Lun Gi VII : 1)


PEMBERONTAKAN YANG HO

Perubahan pertanahan di negeri Lo banyak mengundang kemelut, menimbulkan perpecahan pada keluarga bangsawan Kwi. Seorang budak tukang rumput berhasil meningkatkan dirinya, dan sangat berkuasa di keluarga Kwi, ia bernama Yang Ho. Kwi Hwancu mempunyai seorang menteri kesayangan bernama Tiong-liang Hwai dan di musuhi Yang Ho, dan akan diusir bila tidak ditengahi Kongsan Put-niu. Pada musim gugur, Tiong-liang Hwai berlaku kurang ajar sehingga ditangkap dan ditahan Yang Ho. Kwi Hwancu marah kepada Yang Ho, ia ditangkap dan di penjarakan dan baru dibebaskan setelah berjanji mau mengakui kekuasaan Yang Ho. Demikianlah Yang Ho merendahkan martabat keluarga Kwi, juga telah merendahkan martabat Rajamuda negeri Lo. Semua ingkar dari Jalan Suci, maka Nabi tidak mau munculkan diri, beliau menyibukkan diri mendidik murid-muridnya dan menyusun Kitab-kitab.


BERUSAHA MENARIK NABI 

Yang Ho yang pandai dan licin itu yakin bahwa usahanya menegakkan kekuasaannya akan gagal bila tidak mendapat pembantu-pembantu yang bijaksana. Karena itu, la berusaha menarik Nabi Khongcu ke pihaknya. Suatu hari, ia bersama murid-muridnya berkunjung ke tempat Nabi Khongcu. Maksud kunjungan ini gagal karena dihalangi oleh Cu Lo dan kawan-kawannya yang tidak menyukai perbuatannya. Nabipun segan bertemu dengannya. Yang Ho tidak berputus asa oleh kegagalan itu, ia mencoba dengan cara lain, ia selaku pejabat secara resmi mengirim seekor babi panggang sebagai hadiah. Kiriman itu tidak dapat langsung diterima Nabi dari utusan Yang Ho karena beliau sedang keluar. Ini memang telah diatur Yang Ho. Dengan jalan ini, Yang Ho memaksa Nabi berkunjung kerumahnya untuk mengucapkan terima kasih. Karena itu, Nabipun memilih saat Yang Ho tidak ada di rumah untuk mengunjunginya.


BERJUMPA YANG HO 

Dalam perjalanan pulang dari rumah Yang Ho, Nabi bertemu dengannya di tengah jalan. Yang Ho segera menghampiri, mereka masing-masing turun dari kereta dan saling memberi hormat. Yang Ho berkata, "Saya hendak berbicara sebentar dengan Anda, kalau seseorang menyimpan mestinya yang berharga dan membiarkan negerinya berantakan, dapatkah ia dinamai yang berperi Cinta Kasih?" "Sudah tentu tidak." "Kalau ada seseorang yang mau memangku jabatan, tetapi selalu salah mencari waktu yang tepat, dapatkah ia dinamai yang bijaksana?" "Sudah tentu tidak pula." "Ingatlah hari dan bulan terus berlalu, umurpun tidak mau menanti!" Nabi bersabda,"Benar, Akupun akan memangku jabatan ! Terima kasih." (Lun Gi XVII : 1) 

Tahulah Yang Ho bahwa Nabi telah menolak ajakannya secara halus, maka ia tidak berusaha lebih jauh untuk mau bekerja dengannya.


YANG HO LARI

Pada tahun 502 SM Yang Ho melakukan pemberontakan lagi untuk merebut seluruh kekuasaan di negeri Lo. Tetapi kali ini, kepala Keluarga Kwi, Bing, dan Siok bersatu menghadapi dan menumpas pemberontakan itu. Melalui pertempuran sengit, akhirnya Yang Ho dan sekutunya dapat dilumpuhkan.

Yang Ho berhasil melarikan diri dan mohon suaka ke negeri Cee, sedang Kongsan Hut Jiau mengasingkan diri ke kota Pi dan tetap bertahan. Yang Ho membujuk Rajamuda Cee menyerbu negeri Lo, tetapi usaha ini gagal, bahkan Yang Ho diusir dari sana. Yang Ho lari menuju ke negeri Song, dan kemudian ke negeri Cien. Di sana ia diterima sebagai pejabat di dalam keluarga Thio, karena Kepala Keluarga Thio Kancu tertarik ambisi Yang Ho. Mendengar itu, Nabi bersabda kepada Cu Lo, "Akan mengalami kekacauan keluarga Thio oleh kehadirannya.” Orang demikian kemanapun akan menimbulkan petaka.


MENJADI GUBERNUR DAERAH TIONGTO

Nabi diminta Rajamuda Ting dari negeri Lo untuk memangku jabatan sebagai gubernur daerah Tiongto (500 SM). Setelah diterimanya jabatan itu, segera Nabi menyiapkan segala rencana dan pekerjaan untuk membereskan segala sesuatunya. Dikeluarkan peraturan mengenai jaminan perawatan bagi orang tua dan pemakaman yang baik bagi yang meninggal dunia. Nabi mendahulukan masalah ini karena pada jaman itu begitu banyak orang mengabaikan Agama. Dalam waktu yang relatif singkat dapat dibangunkan kesadaran moral yang tinggi, para karyawan melakukan pekerjaannya dengan baik, dalam perdagangan tidak ada penipuan, bahkan barang-barang yang jatuh di jalan tiada yang mengambilnya. Demikianlah daerah Tiongto menjadi daerah teladan.


RAJAMUDA LO TING KONG TERGERAK HATI

Nabi Khongcu dibantu murid-muridnya berhasil membina dan memajukan daerah Tiongto sebagai daerah teladan, pendidikan, pembangunan, kesejahteraan dengan pesat meningkat. Kesadaran moral dan mental menempuh Jalan Suci, menjunjung Kebajikan sangat nyata di dalam penghidupan rakyatnya. Hal ini terdengar pula oleh Rajamuda Lo Ting Kong dan tergeraklah hatinya untuk meninjau wilayah itu dari dekat. Maka suatu hari baginda menyempatkan diri berkunjung membuktikannya.

Baginda sangat kagum tentang hasil pembangunan itu, maka setelah bertemu Nabi, baginda bertanya apakah hal yang dapat dicapai di Tiongto itu dapat diluaskan ke seluruh negeri Lo. Nabi bersabda, “Bukan saja dapat berlaku bagi seluruh negeri Lo, bahkan seluruh duniapun dapat dibimbing dan dibawa menuju ke kehidupan yang adil, sejahtera dan bahagia itu."


MUSYAWARAH DI KIAP KOK

Genap Nabi Khongcu setahun menjabat sebagai Gubernur Tiongto, terjadi persoalan antara negeri Lo dengan Cee yang perlu segera diselesaikan. Maka ditetapkan akan diselenggarakan musyawarah di lembah yang bernama Kiap Kok. Dalam musyawarah itu akan dibicarakan masalah hubungan kedua negara yang mengalami keretakan akibat negeri Cee telah merampas beberapa daerah negeri Lo.

Di negeri Lo timbul persoalan tentang siapa yang akan diangkat sebagai menteri pendamping Rajamuda Lo Ting Kong dalam musyawarah itu. Ternyata Lo Ting Kong memutuskan mengangkat Nabi Khongcu sebagai menteri pendampingnya. Nabi menyarankan Rajamuda itu, "Ada tradisi para Rajamuda jaman dahulu, tiap urusan sipil, harus ada persiapan sipil. Maka bila mereka keluar ke daerah perbatasan, niscaya dikawal menteri kiri (sipil) maupun menteri kanan (militer).”


MELAWAN TUNTUTAN DENGAN PAKSA

Lagi mereka bermusyawarah, sekonyong-konyong muncul rombongan penari-penari suku Lai yang memang telah disiapkan orang negeri Cee untuk mengacau musyawarah dengan tari-tarian perang. Dalam suasana yang gaduh itu Rajamuda Negeri Lo hendak dipaksa memberi beberapa konsesi kepada negeri Cee. Melihat kecurangan itu, Nabi tanpa mengindahkan ketentuan upacara lagi, langsung naik ke panggung musyawarah itu. Kepada Rajamuda Cee King Kong diperingatkan agar tidak mengingkari risa-lah permusyawarahan ini. Karena malu atas perbuatan orang-orangnya, Rajamuda Cee menegaskan bahwa maksud permusyawarahan ini sekedar mengharap Rajamuda Lo bersedia membantu negeri Cee bila menghadapi kesulitan. Nabi menuntut dan disetujui, agar dalam perjanjian itu ditetapkan empat kota dan daerah Bun yang diduduki negeri Cee dikembalikan kepada negeri Lo.


MENJADI MENTERI KEHAKIMAN 

Karena keberhasilan Nabi dalam musyawarah itu, beliau diangkat menjadi menteri Pekerjaan Umum, setahun kemudian ditingkatkan menjadi Menteri Kehakiman. Menurut tradisi negeri Lo, Menteri Kehakiman itu merangkap Perdana Menteri, maka Nabi

menjabat kedudukan tertinggi di bawah Rajamuda Lo. Ketika menerima jabatan itu, dari wajahNya nampak kegembiraan. Melihat itu, Cu Lo, murid yang sederhana, jujur dan berani itu bertanya, "Murid mendengar, bahwa seorang Susilawan tidak takut menghadapi bahaya dan tidak gembira dalam saat beruntung. Mengapa Guru nampak gembira menerima kedudukan baru ini?" Dengan tersenyum Nabi bersabda, "Engkau benar, tetapi apakah kegembiraan menerima kedudukan tinggi inipun tidak mempunyai arti? Bukankah dalam kedudukan ini orang dapat banyak mengabdi kepada sesamanya?"


MENGADILI ANAK TAK BERBAKTI 

Suatu hari, seorang ayah mengadukan anak laki-lakinya yang dituduh tidak berbakti. Nabi tanpa memeriksa perkara lebih dahulu segera menahan ayah dan anak itu, 3 bulan kemudian, ayah itu insaf bahwa iapun bersalah, maka ditariklah pengaduan dan melepaskannya. Kepala Keluarga Kwi tak senang dan berkata, "Menteri Kehakiman telah mengecewakan aku. Katanya, negeri harus diatur berdasar Laku Bakti, tetapi anak tidak berbakti ternyata dimerdekakan. Bagaimana mendidik rakyat berlaku Bakti?" Nabi bersabda, "Pemerintah setelah meninggalkan Jalan Suci lalu membunuh orang bawahannya, itu tidak betul. Kepada seseorang yang belum diajarkan laku hormat, lalu diadukan perbuatan yang tidak menghormat, itu membunuh orang tidak bersalah. Kalau atasan telah lalai memberi pendidikan, kesalahan bawahan tidak dapat dibebankan di atas bahunya."


TIPU MUSLIHAT NEGERI CEE 

Melihat kemajuan dan kesejahteraan negeri Lo, negeri Cee menjadi resah dan khawatir kalau-kalau Raja-muda Negeri Lo akan berhasil menjadi Rajamuda Pemimpin. Ada menteri yang berkata, "Dengan Nabi Khongcu sebagai perdana menteri, negeri Lo akan menjadi kuat, kita adalah negeri tetangga yang terdekat, maka akan pertama kali ditelan. Baiklah kita memelihara persahabatan dan jangan lambat menyerahkan kembali tanah-tanahnya." Mereka mencari muslihat untuk meretakkan hubungan Nabi dengan rajamuda Lo. Dipilih 80 wanita cantik, dilatih menari, menyanyi, bermain musik, diberi pakaian serba mewah, disuruh berhias diri, diantarkan dengan 30 kereta yang masing-masing ditarik empat ekor kuda sebagai hadiah persahabatan negeri Cee kepada Rajamuda Lo (495 SM).

Nabi secara tegas telah mengingatkan Rajamuda Lo dan menghimbau untuk menolak pemberian itu.


NABI MENINGGALKAN NEGERI LO 

Kepala Keluarga Kwi, Kwi Hwancu diam-diam dengan menyamar berkali-kali melihat hadiah itu dan tergerak untuk menerimanya. Kemudian membujuk Rajamuda Lo ikut menjenguk dan akhirnya berhari-hari bersenang-senang di sana. Mengetahui hal ini, Cu Lo berkata, "Sudah waktunya kita pergi Guru." Tetapi Nabi bersabda, "Saat ini Negeri Lo sedang menyiapkan sembahyang besar Kau (sembahyang besar kepada Tuhan Yang Maha Esa pada hari Tang Cik, 22 Desember), bila upacara dilaksanakan dengan benar, dan para pemangku dibagi barang bekas sajian, itu pertanda aku masih boleh tinggal. " Hadiah negeri Cee itu ternyata secara resmi diterima, tiga hari tidak ada sidang, upacara sembahyang tidak dilakukan sempurna oleh Rajamuda Lo, dan para pemangku tidak dibagi barang sajian. Maka saat itu pula Nabi diiringi para murid meninggalkan negeri Lo.


BERTEMU LAMCU

Di negeri Wee, kali ini Nabi berdiam di rumah Ki Pik Giok, seorang menteri negeri Wee yang berjiwa mulia yang sering dipuji Nabi (simak Lun Gi XIV : 25, XV : 7). Lamcu, permaisuri Rajamuda Wee Ling Konq, haus akan kekuasaan. Ketika mendengar Nabi datang di negeri Wee, ia mengirim utusan mengundang beliau dengan pesan, "Tiap Susilawan dari negeri lain yang datang melakukan kunjungan persahabatan dengan pangeran, pasti mengunjungi permaisurinya. Maka iapun ingin bertemu Guru". Mula-mula Nabi menolak, tapi terpaksa menerima. Lamcu menerima Nabi dari belakang tirai. Nabi naik ke ruang serambi menghadap Utara dan membongkokkan diri. Lamcu membalas membongkokkan diri dari balik tirai dan terdengar gemerincing hiasannya dari batu kumala. "Aku sesungguhnya tidak mau menjumpainya," sabda Nabi, "tetapi semuanya telah kulakukan menurut kesusilaan yang diadatkan."


CU LO TIDAK SENANG

Meski Nabi telah memberi penjelasan tentang pertemuan dengan Lamcu itu, Cu Lo yang cara berfikirnya sederhana, lugu dan terus terang apa adanya, menunjukkan sikap dan wajah tidak senang karena beranggapan hal ini merendahkan martabat Gurunya. Di negeri Wee ini, disatu pihak Nabi selalu diterima dengan hormat, tetapi sering menerima perlakuan tidak pantas. Hal ini mungkin bukan maksud Rajamuda Wee Ling Kong, tetapi sifat pangeran yang lemah sering dimanfaatkan orang-orangnya yang tidak bertanggung jawab. Suatu hari pangeran mengajak Nabi berkeliling ibukotanya, pangeran bersama Lamcu duduk di kereta di belakangnya. Rakyat melihat peristiwa itu berteriak, “Nafsu di depan, Kebajikan di belakang !" Nabipun bersabda, "Aku belum pernah melihat seseorang yang mencintai Kebajikan seperti mencintai keelokan." (Lun Gi IX : 8)


BATAL MENYEBERANGI SUNGAI KUNING 

Ketika sampai di tepi sungai beliau mendengar kabar bahwa Too Bing Tok dan Sun Hwa telah mati dibunuh. Nabi bersabda, "Alangkah indahnya air ini, bergolak-golak mengalir sepanjang masa. Sayang, Khiu tidak dapat menyeberanginya, inilah Firman.” Mendengar kata-kata itu, Cu Khong maju bertanya, "Memberanikan bertanya, apa yang Guru maksudkan?” Nabi bersabda, "Too Bing Tok dan Sun Hwa adalah menterimenteri bijaksana dari negeri Cin. Sebelum Thio Kancu mendapatkan kekuasaan, ia mengandalkan kedua orang itu, tetapi kini ia telah membunuhnya. Aku mendengar, bila orang membunuh binatang yang sedang hamil atau anak-anaknya, kilin tidak mau datang ke tempat itu. Bila orang mengeringkan telaga dan sungai untuk mendapatkan seluruh ikan-ikannya, naga-naga tidak mau menetap di situ .... Seorang Susilawan menghindarkan penderitaan sesamanya."


BERKUNJUNG KE KOTA SIAP 

Suatu ketika, Nabi meninggalkan negeri Tin menuju ke negeri Chai dan dari sana berkunjung ke kota Siap. Kepala Kota ini menyebut diri Rajamuda Siap, ia berlindung kepada negeri Cho. Rajamuda Siap sangat sangat gembira menyambut kedatangan Nabi. Suatu hari ia bertanya kepada Nabi tentang pemerintahan dan dijawab, "Pemerintahan yang baik dapat menggembirakan yang dekat dan dapat menarik yang jauh untuk datang" (Lun Gi XIII : 16) 

Sesungguhnyalah Nabi di dalam mengemban tugas suci sebagai Bok Tok, Genta Rohani Thian, tidak pernah merasa lelah dan jemu dalam belajar dan menyebarkan Ajaran Suci untuk mengajak manusia menjunjung ajaran Agama, menempuh Jalan Suci, menggemilangkan Kebajikan sehingga kehidupan insan boleh mencerminkan kebesaran dan kemuliaan Thian dan hidup beroleh berkah sentosa.


TIANG CHI DAN KIAT LIK 

Nabi menyuruh Cu Lo menanyakan penyeberangan. Tiang chi membalas bertanya, "Siapakah memegang kendali kereta itu?" Cu Lo menjawab, "Dialah Khong Khiu". “Khong Khiu dari negeri Lo?" "Benar !" Tiang Chi berkata, “O, Dia tentu tahu tempat penyeberangannya", lalu meneruskan meluku sawahnya. Satu lagi , Kiat Lik membalas bertanya, "Siapakah anda?” 

"Tiong Yu." “O, penganut Khong Khiu dari negeri Lo itu?” "Benar !" Kiat Lik berkata, "Banjir sudah melanda segala sesuatu di dunia ini, siapakah yang dapat memperbaiki? Bukankah lebih baik ikut aku menyingkari masyarakat?” Nabi prihatin, "Kita manusia, tidak dapat hanya hidup bersama burung-burung dan hewan. Bukankah Aku ini manusia? Kepada siapakah Aku harus berkumpul? Kalau dunia dalam Jalan Suci, Khiu tidak usah berusaha memperbaikinya. " (Lun Gi XVIII:6)


ORANG TUA MENGGALAS KERANJANG RUMPUT 

Dalam perjalanan kembali ke negeri Chai, suatu hari Cu Lo tertinggal di belakang dan berjumpa dengan seorang tua dengan pikulannya menggalas keranjang rumput. Cu Lo bertanya, "Berjumpakah bapak dengan guruku?" Orang tua itu berkata. "Hai orang yang keempat anggota tubuhmu tidak dapat bekerja dan tidak dapat membedakan kelima macam hasil bumi, Siapakah yang mengenal Gurumu?", Kemudian orang itu mengajak Cu Lo menginap di rumahnya. Disana ia dijamu dengan ramah. Keesokkan harinya Cu Lo setelah bertemu Nabi melaporkan pengalamannya. Nabi bersabda, "Dia seorang yang menyembunyikan diri." Lalu Cu Lo disuruh menjumpainya lagi, sayang setibanya disana ternyata orang itu telah pergi.


MENDERITA DI ANTARA NEGERI TIEN DAN CHAI 

Ketika Nabi Khongcu berada di antara negeri Tien dan Chai negeri Go telah menyerang negeri Tien dan negeri Cho telah mengirim pasukannya untuk menolong negeri Tien. Menteri-menteri negeri Tien dan Chai merasa khawatir jika orang-orang negeri Cho mengundang Nabi untuk mengangkatnya sebagai menteri. Maka mereka pura-pura melakukan perang dengan tujuan menghalangi dan mengurung Nabi. Cukup lama mereka terkurung, banyak murid menjadi begitu lemah, tetapi Nabi tetap tekun mengajar, mengajak mereka menyanyi mengikuti irama musik. Cu Lo dengan kurang senang berkata, 'Dapatkah seorang Susilawan menderita semacam ini?' Nabi bersabda, "Seorang Susilawan dapat menderita semacam ini, tetapi seorang rendah budi bila menderita lalu berbuat tidak-tidak. " 

(Lun Gi XV : 2).


CU LO DITANYA

Nabi mengetahui bahwa murid-muridnya kecewa. Maka Nabi bersabda, "Di dalam Kitab Sanjak tertulis. 'aku bukan banteng atau harimau, mengapakah aku harus berkeliaran di padang belantara?' Adakah kamu berpendapat bahwa ajaran yang kubawakan keliru? Apakah sebabnya kita mengalami keadaan semacam ini?"

Cu Lo dengan bersungut-bersungut berkata, "Mungkin Cinta Kasih kita kurang besar sehingga tidak mampu memperoleh kepercayaan orang banyak. Mungkin kita kurang bijaksana untuk menjadikan mereka mau mengikuti." Nabi bersabda, "Kalau yang berperi Cinta Kasih mesti mendapat kepercayaan orang banyak, bagaimana dapat terjadi nasib buruk menimpa Pik I dan Siok Cee? Kalau yang bijaksana mesti diikuti orang, bagaimana terjadi nasib buruk menimpa Pi Kan?"


TOPI BAGI SEORANG PRIA 

Suatu pagi, berkumpul murid-murid di ruang pendidikan (Hing Tan), mereka datang, memberi hormat dan masing-masing mulai sibuk mengerjakan tugasnya. Diantara murid-murid yang biasa datang, belum tampak Cu Lo. Baru beberapa saat kemudian dengan tergesa-gesa ia masuk keruangan, memberi hormat lalu duduk dan akan mengerjakan pelajarannya. Nabi agak tertegun memandang Cu Lo, lalu bertanya, "Bagaimanakah seorang pria dapat menghadiri pertemuan tanpa mengenakan topi?" Mendengar itu, Cu Lo terkejut dan malu karena merasa bersalah, ia lalu mohon diri dan kembali mengikuti pelajaran usai mengenakan topi. Menurut adat jaman itu, seorang laki-laki setelah lewat akil baliq wajib mengenakan topi atau pit pengikat rambut. "Cu Lo bila mendengar suatu ajaran dan belum berhasil menjalankannya, ia takut kalau-kalau mendengar ajaran baru pula. " (Lun Gi V : 14)


TRIPUSAKA 

Rajamuda Ai mohon bimbingan Nabi dalam menyelenggarakan pemerintahan. Nabi bersabda, "Seorang Susilawan tidak boleh tidak membina diri, bila berhasrat membina diri, tidak boleh tidak mengabdi kepada orang tua, bila berhasrat mengabdi kepada orang tua, tidak boleh tidak mengenal manusia dan bila berhasrat mengenai manusia tidak boleh tidak mengenai Thian.

Adapun Jalan Suci yang harus ditempuh di dunia ini mempunyai lima perkara dan Tiga Pusaka di dalam menjalankannya yakni hubungan raja dengan mentri, orang tua dengan anak, suami dengan istri, kakak dengan adik dan kawan dengan sahabat. Lima Perkara inilah Jalan Suci yg harus ditempuh di dunia. Dengan Tripusaka ini, niscaya dapat memahami bagaimana membina diri, dengan diri yang terbina, nscaya dapat memahami bagaimana mengatur dunia, negara, dan rumah tangga... (Tiong Yong XIX)


GUGUR SANG KILIEN 

Pada musim semi tahun ke-14 rajamuda Ai memerintah, diadakan perburun besar di hutan Tai Ya. Co Siang, tukang kereta kepala keluarga Siok Sun membunuh seekor hewan yang tidak dikenal. Maka rajamuda Ai mengundang Nabi Khongcu melihat hewan hasil buruannya itu. Demi dilihatnya hewan itu, dengan haru dan tangis beliau berseru," ... itulah Kilien. Mengapa engkau menampakkan diri? Selesai pulalah kiranya perjalananKu sekarang ini. Nabi bersabda, "Ah, tiada orang yang mengerti akan diriKu. Mendengar itu Cu Khong bertanya, "Apakah maksud tiada orang yang mengerti akan Guru?"

Nabi bersabda, "Aku tidak menggerutu kepada Thian, tidak pula menyesali manusia. Aku hanya belajar dari tempat yang rendah ini, terus maju menuju tinggi. Thian, mengerti diriKu." (Lun Gi XIV : 35)


HARAPAN KEPADA GENERASI PENERUS 

Suatu hari Cu Su mendengar neneknya menarik napas dalam seorang diri; ia lalu menghadap dan dua kali membongkokkan diri lalu menanyakan akan kesedihannya. Adakah nenek berprihatin kalau-kalau cucu tidak sungguh-sungguh membina diri sehingga tidak berharga? Ataukah karena nenek mengagumi Jalan Suci Giau dan Sun sehingga khawatir cucu tidak dapat seperti mereka?" 

Nabi menjawab, "O, bagaimana engkau tahu akan pikiranku?" ayah telah mengumpulkan dan menyiapkan kayu bakar dan anaknya tidak dapat mengangkutnya, ia dapat dinamai orang yang merosot dan tidah berharga. Ajaran ini sangat terkesan di dalam hati dan menimbulkan kecemasan." Nabi sangat gembira dan berkata, Kini, sungguh, aku tidak akan khawatir lagi. Harapanku tidak akan sia-sia, melainkan akan dapat terus dikembangkan."


DIPERSEMBAHKAN DAN DIMOHONKAN BERKAT THIAN 

Suatu hari Cu He melapor, di luar gerbang Lo Twan ada sorot cahaya merah dan daripadanya tampak tulisan berbunyi, "Segera bersiaplah, sudah tiba waktumu Nabi Khongcu, dinasti Ciu akan musnah, bintang sapu akan muncul, kerajaan Chien akan bangkit dan muncullah huru-hara. Kitab-kitab Suci akan di-musnahkan, tetapi ajaranmu tidak akan terputuskan." Dikumpulkan semua murid. Nabi memimpin sembahyang bersama menghadap ke Bintang Utara melakukan dan membongkokkan diri tiga kali. Nabi lalu mengacungkan pena yang lebih dahulu telah dicelupkan ke dalam tinta merah ke arah Bintang Utara, serta bersabda, "Kini telah cukup Khiu rnenjalankan Firman Thian bagi manusia, Khiu pun telah selesai menyusun dan membukukan Kitab-kitab Suci ini. Bila telah tiba.waktunya, Khiu telah bersedia kembali keharibaan Thian. " 


DUA TIANG MERAH 

Pagi beliau bangun dari tidur lalu dengan tangan menarik tongkat dibelakang punggungnya berjalan kian kemari di halaman depan rumah; terdengar beliau menyanyi, "Gunung Thai San runtuh, balok-balok patah dan selesailah riwayat sang budiman." Saat itu kebetulan Cu Khong menjenguk Nabi dan mendengar nyanyian itu, ia menyambut dengan nyanyian, Bila Thai San runtuh, apakah yang boleh kulihat? Bila balok-balok patah, dimana tempatku berpegang? Bila sang budiman gugur, siapakah sandaranku?" Nabi mengajak masuk dan setelah itu Cu Khong mohon penjelasan mengapa Nabi bernyanyi demikian. Nabi menjawab, "Semalam aku beroleh penglihatan, duduk didalam sebuah kuil diantara dua pilar merah. Ini mungkin karena aku keturunan dinasti Siang. Tidak ada raja suci yang datang, siapa yang mau mendengar ajaranKu? Sudah saatnya Aku meninggalkan dunia ini. "


BERPULANGLAH NABI KEHARIBAAN THIAN YANG MENGUTUSNYA 

Sejak kejadian pagi itu, Nabi tidak lagi keluar dari ruangan, dan tujuh hari kemudian beliau wafat (18 Ji Gwee 479 SM). Ketika itu telah banyak murid-murid berkumpul dan berjaga. Dengan dipimpin Cu Khong mereka menyiapkan pemakaman Guru yang dihormat dan dikasihi. Ditetapkan hari dan tempat pemakaman. Upacara pemakaman diselenggarakan dalam suasana hening, khidmat dan sederhana. Dalam upacara pemakaman itu rajamuda Ai telah memerlukan hadir dan membacakan surat doa.


MAKAM NABI KHONGCU

Nabi Khongcu dimakamkan didekat sungai Su Swi, sebelah utara ibukota negeri Lo; murid-murid melakukan perkabungan besar selama tiga tahun (seperti kematian orang tua sendiri). Setelah usai masa berkabung mereka saling mengucapkan selamat berpisah dan kembali ke tempat masing-masing, mereka menangis dihadapan makam sebelum meninggalkan tempat itu. Sebagian dari murid-murid ada yang tetap tinggal di daerah itu, hanya Cu Khong yang masih tinggal dalam sebuah pondok dekat makam sampai enam tahun baru pergi. Lebih dari seratus keluarga, terdiri atas murid-murid Nabi dan orang-orang negeri Lo bermukim di daerah makam itu; dan tempat itu berubah menjadi sebuah desa yang dinamai Khongli atau Kampung Nabi Khongcu. Di sekitar makam itu, banyak murid menanam pohon kai seperti yang pernah dilakukan nabi. Banyak di antara pohon itu tetap hidup subur dan berdiri megah hingga saat ini. Ditulis sebuah sajak : Kesusilaan dan musik dari Hing Than (nama ruangan tempat nabi mengajar) memahkotai semua bangsa, Ayat-ayat Kitab Suci dari Su Swi memancar gemerlap bagai matahari dan bulan. Demikianlah Ji kau atau kemudian disebut Agama Khonghucu bangkit berkembang kembali menjadi Genta Rohani Tuhan yang maha Esa membimbing insan menegakkan Firman menempuh Jalan Suci dan menggemilangkan Kebajikan. Di dekat makam itu atas prakarsa rajamuda Lo Ai Kong telah didirikan sebuah Bio untuk menghormati Nabi Khongcu, diselenggarakan upacara sembahyang empat musim untuk memperingati beliau, di tempat itu diselenggarakan ibadah, khotbah dan diskusi para pengikut Nabi. Kompleks makam itu ada seratus bau luasnya, maka gedung-gedungnya cukup untuk menampung seluruh murid dan para pengikut Nabi. Benda-benda pusaka warisan Nabi seperti topi, jubah, alat musik dan kitab-kitab disimpan lestari turun temurun di situ. Kaisar pertama dinasti Han ketika berkunjung ke negeri Lo telah melakukan sembahyang dan penghormatan di situ. Ia telah mewajibkan tiap bangsawan dan pejabat melakukan sembahyang dan bersumpah dihadapan altar Nabi sebelum memangku jabatan.

Berbagai gelar telah diberikan oleh para kaisar sepanjang jaman, Kaisar Ciu King Ong memberikan gelar Ni Hu (Bapak Ni), raja-raja dinasti memberi gelar Sing Swan Ni Hu (Bapak Ni Penebar Agama Yang Sempurna), tahun 492 gelar itu diubah menjadi Bun Sing Ni Hu (Bapak Ni Nabi Yang Mewariskan Kitab Suci) dan kini gelar yang paling umum ialah Ci Sing Sian Su (Nabi Agung Guru Purba Khonghucu). Akan berbagi gelar ini, hendaknya kita beriman bahwa sesungguhnya bukan gelar yang diharapkan Nabi, melainkan beliau menghendaki kita mampu membina diri menempuh Jalan Suci.


Penutup



Buku ini dipersiapkan dalam format EPUB agar mudah dibaca di berbagai perangkat mobile, mulai dari smartphone, tablet hingga laptop. Dilarang memperjualbelikan buku ini atau menggunakannya untuk keuntungan komersil dalam bentuk apa pun.
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